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ABSTRAK

Gusri Handayani (2015): Indeks Pembangunan Manusia Di Kecamatan Pauh
Kota Padang Tahun 2013

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan perbandingan indeks
pembangunan manusia di Kecamatan Pauh antara kelurahan yang jauh, sedang, dekat
terhadap jalan utama (kelas Il B).

Jenis penelitian ini deskriptif kuantitatif. Indikator yang diteliti yaitu
kesehatan (angka harapan hidup), pendidikan (rata-rata lama sekolah dan melek
huruf), dan ekonomi (pengeluaran per kapita penduduk). Metode pengumpulan data
yang dipakai dalam penelitian ini adalah kuesioner, wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif dan uji
F (One Way ANOVA).

Penelitian ini menemukan bahwa indeks pembangunan manusia meliputi
angka harapan hidup, angka melek huruf, angka rata-rata lama sekolah, dan
pengeluaran perkapita penduduk tidak menunjukkan perbedaan. Atau relatif sama
antara kelurahan yang jaraknya jauh, sedang, dan dekat dengan jalan utama di
Kecamatan Pauh. Hal ini karena kondisi daerah yang cenderung homogen dan tidak
mempunyai jarak yang relatif jauh terhadap jalan utama.

Kata Kunci : Indeks Pembangunan Manusia, kesehatan, pendidikan, ekonomi, jalan
utama kecamatan, jarak.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan manusia, menurut definisi United Nation Development
Program/UNDP (1990) adalah suatu proses untuk memperbesar pilihan-pilihan
bagi manusia (a process of enlarging peoples’s choices). Dari definisi ini dapat
ditarik kesimpulan bahwa fokus pembangunan suatu negara adalah manusia
sebagai aset negara yang sangat berharga. Definisi pembangunan manusia
tersebut pada dasarnya mencakup dimensi pembangunan yang sangat luas.
Definisi ini lebih luas dari definisi pembangunan yang hanya menekankan pada
pertumbuhan ekonomi. Dalam konsep pembangunan manusia, pembangunan
seharusnya dianalisis serta dipahami dari sisi manusianya, bukan hanya dari sisi
pertumbuhan ekonominya.

Menurut Soekidjo (2009), kualitas sumber daya manusia suatu bangsa
ditentukan oleh tiga faktor utama, yakni: pendidikan, kesehatan, dan ekonomi.
Tinggi rendahnya tingkat pendidikan dapat dilihat melalui beberapa indikator,
yaitu: (1) angka melek huruf atau buta huruf, (2) angka paritisipasi sekolah, (3)
angka rata-rata sekolah. Tinggi rendahnya tingkat kesehatan dapat dilihat melalui
beberapa indikator, yaitu: (1) angka kematian bayi (AKB), (2) angka kematian
balita (AKABA), (3) angka kematian ibu (AKI), (4) angka kematian kasar
(AKK), (5) umur harapan hidup atau angka harapan hidup. Dan tinggi rendahnya

tingkat ekonomi dapat dilihat melalui pengeluaran penduduk per kapita per bulan.



Menjelang berakhirnya abad ke-20, terjadi pergeseran paradigma
pembangunan, yakni dari pembangunan ekonomi ke pembangunan sumber daya
manusia (SDM). Paradigma pembangunan ekonomi menekankan bahwa
keberhasilan pembangunan suatu bangsa diukur dari pertmubuhan ekonomi
dengan indikator meningkatnya pendapatan rata-rata per kapita (income per-
capita). Sedangkan paradigma pembangunan yang baru lebih menekankan pada
sumber daya manusia (Soekidjo: 2005).

Berkaitan dengan pembangunan kualitas sumber daya manusia. Program
Pembangunan Bangsa-bangsa (UNDP) menetapkan suatu program pembangunan
millennium dari tahun 2000-2015. Tujuan pembangunan millennium tersebut
dirumuskan dalam delapan tujuan pembangunan millennium atau “Millinium
Development Goals” (MDG’s), yakni: (1) memberantas kemiskinan dan
kelaparan, (2) mencapai pendidikan dasar yang universal, (3) meningkatkan
kesetaraan gender dan pemberdayaan perempuan, (4) mengurangi jumlah
kematian anak, (5) meningkatkan kesehatan ibu, (6) memerangi HIV/AIDS,
malaria, TB, dan penyakit lain, (7) menjamin kelestarian lingkungan, (8)
mengembangkan kemitraan global untuk pembangunan (Soekidjo, 2009).

Keberhasilan pencapaian program tersebut dirumuskan dalam satu indeks
gabungan tentang kualitas sumber daya manusia yang disebut Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) atau “Human Development Indext/HDI”. Indeks

pembangunan manusia tersebut dikumulasikan dari indikator sebagai berikut: (1)



pendidikan: indikator rata-rata lama sekolah, dan angka melek huruf (literacy
rate), (2) kesehatan: angka harapan hidup (life expectancy), (3) ekonomi:
pendapatan rata-rata per kepala (income per capita) (Soekidjo: 2009).

Pada tahun 2008 Indek Pembangunan Manusia Indonesia berada pada
nilai 71,17 dan pada tahun 2012 meningkat menjadi 73,29. Ini berarti bahwa
adanya peningkatan nilai Indeks Pembangunan Manusia di Indonesia. Indikator
dari Indeks Pembangunan Manusia juga menunjukkan adanya peningkatan, angka
harapan hidup pada tahun 2008 hanya 69,00 tahun meningkat menjadi 69,87 pada
tahun 2012. Angka melek huruf pada tahun 2008 dari 92,19 % meningkat
menjadi 93,25 % pada tahun 2012. Rata-rata lama sekolah pada tahun 2008 dari
7,52 tahun meningkat menjadi 8,08 tahun pada tahun 2012. Pengeluaran
perkapita dari Rp.628.330,- pada tahun 2008 menjadi Rp.641.040,- pada tahun
2012 (Sumber: BPS Provinsi Sumatera Barat, 2014).

Peningkatan Indeks Pembangunan Manusia juga terlihat di Kota Padang.
Dimana pada tahun 2008 IPM Kota Padang berada pada nilai 77,20 menjadi
78,55 pada tahun 2012. Pada indikator IPM juga terlihat peningkatan dimana
angka harapan hidup pada tahun 2008 rata-rata 70,39 tahun menjadi 71,39 pada
tahun 2012. Angka melek huruf pada tahun 2008 rata-rata 99,48 % menjadi 99,51
% pada tahun 2012. Rata-rata lama sekolah 10,8 tahun pada tahun 2008

meningkat menjadi 10,94 tahun pada tahun 2012. Dan pengeluaran perkapita rata-



rata Rp. 643.920,- pada tahun 2008 meningkat menjadi Rp. 652.880,- pada tahun
2012 (Sumber: BPS Provinsi Sumatera Barat, 2014).

Kecamatan Pauh merupakan salah satu dari 11 kecamatan yang ada di
Kota Padang. Kecamatan Pauh adalah kecamatan yang membawahi 9 kelurahan.
Data yang diperoleh peneliti dari Badan Pusat Statistik Sematera Barat, jumlah
penduduk di Kecamatan Pauh pada tahun 2012 sebanyak 61. 755 jiwa dengan
kepadatan rata-rata 422 jiwa per km® Dari hasil survey lapangan, pada beberapa
kelurahan secara kasat mata masih banyak ditemukan rumah-rumah penduduk
yang terbuat dari kayu. Pada beberapa kelurahan, akses untuk menuju ke pusat
kota juga sangat sulit untuk ditemui. Sebagai contoh yaitu Kelurahan Lambung
Bukit, Koto Lua, Limau Manis dan Limau Manis Selatan, bisa dikatakan tidak
adanya pelayanan angkutan umum yang tersedia. Berbeda dengan kelurahan lain
yang masih berada di Kecamatan Pauh. Pada kelurahan yang lain, seperti:
Kelurahan Pisang, Cupak Tangah, dan Piai Tangah yang jaraknya cukup dekat
dengan jalan utama kecamatan (kelas Il B), pelayanan angkutan umum sangat
mudah untuk ditemui. Rata-rata rumah penduduk sudah permanen (Sumber:
Observasi Awal Peneliti, 2014).

Menurut Tarigan (2005), kondisi dan potensi setiap wilayah/ruang
berbeda. Perbedaan tersebut terjadi karena adanya perbedaan jarak. Jarak
menciptakan “gangguan” ketika manusia berhubungan/bepergian dari satu tempat

ketempat lain. Jarak menciptakan gangguan karena dibutuhkan waktu dan tenaga



(biaya) untuk mencapai lokasi yang satu dari lokasi lainnya. Selain itu, jarak juga
menciptakan gangguan informasi sehingga semakin jauh dari suatu lokasi maka
makin kurang diketahui potensi/karakter yang terdapat pada lokasi tersebut.

Dari teori diatas penulis sangat tertarik untuk melakukan penelitian.
Bagaimana perbandingan Indeks Pembangunan Manusia pada beberapa
kelurahan berdasarkan jaraknya terhadap jalan kota (kelas Il B). Dan berdasarkan
latar belakang penulis tertarik untuk mengkaji dan meneliti lebih dalam tentang
Indeks Pembangunan Manusia di Kecamatan Pauh Kota Padang dan
menuliskannya menjadi sebuah skripsi yang berjudul: Analisis Indeks

Pembangunan Manusia Di Kecamatan Pauh Kota Padang Tahun 2013.

. Indentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang dapat diidentifikasi beberapa permasalahan,

yaitu:

1. Bagaimana angka kematian bayi (AKB) pada masing-masing kelurahan di
Kecamatan Pauh Kota Padang tahun 2013?

2. Bagaimana angka kematian balita (AKABA) pada masing-masing kelurahan
di Kecamatan Pauh Kota Padang tahun 2013?

3. Bagaimana angka kematian ibu (AKI) pada masing-masing kelurahan di
Kecamatan Pauh Kota Padang tahun 2013?

4. Bagaimana angka kematian kasar (AKK) pada masing-masing kelurahan di

Kecamatan Pauh Kota Padang tahun 2013?



10.

Bagaimana umur harapan hidup pada masing-masing kelurahan di Kecamatan
Pauh Kota Padang tahun 2013?

Bagaimana angka melek huruf pada masing-masing kelurahan di Kecamatan
Pauh Kota Padang tahun 2013?

Bagaimana angka partisipasi sekolah pada masing-masing kelurahan di
Kecamatan Pauh Kota Padang tahun 2013?

Bagaimana angka rata-rata sekolah pada masing-masing kelurahan di
Kecamatan Pauh Kota Padang tahun 2013?

Bagaimana kemampuan daya beli penduduk masing-masing kelurahan di
Kecamatan Pauh Kota Padang tahun 2013?

Bagaimana perbandingan Indeks Pembangunan Manusia (Human
Devolepment Indext) masing-masing kelurahan berdasarkan jarak kelurahan
terhadap jalan utama (kelas 1l B) di Kecamatan Pauh Kota Padang tahun

2013?

. Batasan Masalah

Mengingat adanya berbagai keterbatasan yang dimiliki penulis dan agar

penelitian lebih fokus, maka penulis perlu membatasi masalah yang akan diteliti

yaitu:

1.

Penelitian ini mengkaji tentang angka harapan hidup, angka melek huruf,

angka rata-rata lama sekolah, dan kemampuan daya beli sehingga didapatkan



Indeks Pembangunan Manusia (Human Devolepment Indext) Kecamatan
Pauh Kota Padang tahun 2013.

2. Lokasi penelitian di Kecamatan Pauh Kota Padang.

3. Fokus penelitian ini adalah Indeks Pembangunan Manusia berdasarkan jarak
kelurahan terhadap jalan utama (kelas Il B) di Kecamatan Pauh Kota Padang

tahun 2013.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah di kemukakan maka yang

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana angka harapan hidup pada masing-masing kelurahan di
Kecamatan Pauh Kota Padang tahun 2013?

2. Bagaimana angka melek huruf pada masing-masing kelurahan di Kecamatan
Pauh Kota Padang tahun 2013?

3. Bagaimana angka rata-rata sekolah pada masing-masing kelurahan di
Kecamatan Pauh Kota Padang tahun 2013?

4. Bagaimana kemampuan daya beli penduduk masing-masing kelurahan di
Kecamatan Pauh Kota Padang tahun 2013?

5. Bagaimana perbandingan Indeks Pembangunan Manusia (Human
Devolepment Indext) masing-masing kelurahan berdasarkan jarak kelurahan
terhadap jalan utama (kelas Il B) di Kecamatan Pauh Kota Padang tahun

2013?



E. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk:

1. Mendapatkan dan mengevaluasi data angka harapan hidup pada masing-
masing kelurahan di Kecamatan Pauh Kota Padang tahun 2013.

2. Mendapatkan dan mengevaluasi data angka melek huruf pada masing-masing
kelurahan di Kecamatan Pauh Kota Padang tahun 2013.

3. Mendapatkan dan mengevaluasi data angka rata-rata sekolah pada masing-
masing kelurahan di Kecamatan Pauh Kota Padang tahun 2013.

4. Mendapatkan dan mengevaluasi data kemampuan daya beli penduduk
masing-masing kelurahan di Kecamatan Pauh Kota Padang tahun 2013.

5. Untuk membandingkan Indeks Pembangunan Manusia (Human Devolepment
Indext) masing-masing kelurahan berdasarkan jarak kelurahan terhadap jalan

utama (kelas 11 B) di Kecamatan Pauh Kota Padang tahun 2013.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini:

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan menambah khazanah ilmu
pengetahuan khususnya ilmu sosial, Jurusan Geografi Fakultas IImu Sosial
Universitas Negeri Padang.

2. Secara praktis,

a. Hasil penelitian mengenai Analisis Indeks Pembangunan Manusia di

Kecamatan Pauh Kota Padang Tahun 2013 ini diharapkan dapat



memberikan masukan bagi pihak-pihak yang terkait, khususnya bagi
pemerintah dalam kebijaksanaan yang menyangkut pengambilan
keputusan dalam pengembangan wilayah, guna meningkatkan
pembangunan manusia dan Indeks Pembangunan Manusia khususnya di
Kecamatan Pauh Kota Padang.

b. Hasil penelitian mengenai Analisis Indeks Pembangunan Manusia di
Kecamatan Pauh Kota Padang Tahun 2013 ini diharapkan menjadi
dokumen penting bagi Kecamatan Pauh Kota Padang sebagai evaluasi
data dan pedoman dalam menyusun program pembangunan yang tepat
dan riil objektif pada tahun-tahun yang akan datang.

3. Secara akademis, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu menuju
kesempurnaan penelitian bagi peneliti selanjutnya.

4. Bagi penulis, penelitian ini digunakan sebagai salah satu syarat untuk
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan di Jurusan Geografi Fakultas Ilmu

Sosial Universitas Negeri Padang.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Indeks Harapan Hidup atau Indeks X1 penduduk pada pada masing-masing
kelurahan relatif sama.

Angka melek huruf pada masing-masing kelurahan relatif sama.

Rata-rata lama sekolah penduduk pada masing-masing kelurahan relatif sama.
Pengeluaran per kapita penduduk pada masing-masing kelurahan relatif sama.
Dari hasil perbandingan antara nilai probabilitas (sig) dengan taraf signifikan
(o) pada tabel ANOVA, diperoleh (sig) (0,999) > a (0,05). Kriteria keputusan
yang diambil berdasarkan nilai probabilitas. Jika probabilitas (sig) > o, maka
H, diterima. Jika probabilitas (sig) < a, maka H, ditolak. Setelah dibandingkan
diperoleh (sig) (0,999) > a (0,05), maka H, diterima. Keputusannya tidak ada
perbedaan nilai rata-rata IPM yang signifikan antara kelurahan yang jaraknya
dekat, sedang, jauh terhadap jalan utama (kelas Il B) di Kecamatan Pauh Kota

Padang.

B. Saran

Dari penelitian yang telah dilakukan yaitu mengenai Analisis Indeks

Pembagunan Manusia di Kecamatan Pauh Berdasarkan Jarak Kelurahan

Terhadap Jalan Kota (Kelas Il B). Peneliti berharap hal ini dapat mendorong
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peneliti selanjutnya melakukan penelitian dengan tema yang sama, tapi dengan
daerah penelitian yang berbeda secara ekstrim. Maksud dari berbeda secara
ekstrim adalah ekstrim berdasarkan letak dan akses. Contoh: membandingkan
Indeks Pembangunan Manusia daerah pinggiran kota dengan pusat kota, atau
membandingkan Indeks Pembangunan Manusia dalam satu atau beberapa

kecamatan pada sebuah kabupaten.
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